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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar 

dengan pupuk NPK terbaik pada pertumbuhan dan produksi Kedelai. Penelitian 

dilaksanakan di kebun percobaan Faperta UNRI, dimulai bulan Februari sampai 

bulan Juni 2019. Penelitian ini merupakan percobaan faktorial 4x2 yang disusun 

menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah dosis biochar 

yang terdiri dari 4 level, yaitu : kontrol; 5 ton.ha-1 ;10 ton.ha-1;15 ton.ha-1. 

Faktor kedua adalah dosis pupuk NPKyang terdiri dari 2 level, yaitu : 125 kg.ha-

1; 250 kg.ha-1. Data hasl pengamatan dianalisi menngunakan analisis ragam. 

Untuk uji antar perlakuan digunakan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. Parameter 

yang diamati adalah: panjang ruas, jumlah cabang produktif, umur berbunga, 

umur panen, persentase polong bernas, jumlah biji pertanaman, bobot biji 

pertanaman, bobot biji per m2 dan bobot 100 biji. Dari hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan bahwa bahwa pemberian biochar dan pupuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap panjang ruas batang, jumlah cabang, persentase 

polong bernas, jumlah biji per tanaman, bobot biji per tanaman, dan bobot biji per 

m2. Interaksi biochar sekam padi dosis 10 ton.ha-1 dan NPK 250 kg.ha-1 

cenderung memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai yang terbaik. 
 

Kata Kunci: Biochar, Pupuk NPK , Kacang Kedelai. 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research was to examine the effect of biochar with the best NPK 

fertilizer that gives the best impact on the gr owth and productions of soybean. 

The experiment was conducted in an experimental field of Faculty of Agriculture, 

Riau University, in February until Juni 2019, the experimentally using factorial 

4x2 conducted arranged completely randomized design (CRD) consist of four 

levels of biochar (control; 5 ton.ha
-1

 ;10 ton.ha
-1

;15 ton.ha
-1

) and two levels of 

NPK fertilizer (125 kg.ha
-1

;250 kg.ha
-1

). The data was analyzed of varience and 

further with the New Multiple Range Test (DNMRT) at the level of 5%. 

Parameters observed were internodes  length, number of branch, flowering time, 

harvest time, the percentage of pithy pods of plant, crop seeed weight, 

productivity (g.m
-2

) and weight of 100 seeds. Result showed the application of 

biochar and NPK fertilizer has a significant effect on internodes  length, number 

of branch, the percentage of pithy pods of plant, crop seeed weight, productivity 
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(g.m
-2

). Interaction between 10 ton.ha
-1

 biochar at NPK 250 kg.ha
-1 

gave the best 

impact on the growth and productions of soybean. 
 

Keywords: Biochar, NPK fertilizer, Soybean.

PENDAHULUAN 

 

Kedelai merupakan jenis 

tanaman leguminosa yang sangat 

potensial sebagai salah satu sumber 

protein nabati dan komoditas 

pertanian penting Indonesia.Badan 

Pusat Statistika Provinsi Riau (2017) 

mencatat produksi kedelai pada 

tahun 2013 sebanyak 2.211 ton 

dengan luas lahan 1.949 ha, pada 

tahun 2014 sebanyak 2.332 ton 

dengan luas lahan 2.030 ha dan pada 

tahun 2015 produksi kedelai 

sebanyak 2.145 ton dengan luas 

lahan 1.516 ha. Berdasarkan data 

tersebut, produksi kedelai pada tahun 

2015 mengalami penurunan yaitu 

187 ton (8,02%) dibandingkan 

dengan tahun 2014. 

Penurunan produksi ini 

disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya adanya penurunan luas 

lahan dan lahan yang digunakan 

untuk pertanian khususnya tanaman 

kedelai di Riau saat ini merupakan 

lahan dengan kondisi tanah marginal 

seperti tanah Inseptisol dengan luas 

1.897.205 ha (Mulyani et al., 2004). 

Tanah Inseptisol memiliki tingkat 

kesuburan tanah yang rendah, yaitu 

pH rendah (<5), kejenuhan Al tinggi, 

Fe tersedia tinggi, kadar bahan 

organik rendah, kapasitas tukar 

kation rendah dan daya menahan air 

rendah (Sudaryono et al., 2006). 

Upaya peningkatan produksi kedelai 

dapat dilakukan dengan teknik 

budidaya yang sesuai salah satunya 

melakukan peningkatan kesuburan 

tanah dengan pemberian biochar dan 

pemupukan. 

Biochar merupakan arang 

hayati yang berasal dari bahan-bahan 

organik dari sisa-sisa hasil pertanian 

yang dihasilkan melalui proses 

pembakaran tidak sempurna atau 

pirolisis (Gani, 2010). Biochar dapat 

bertahan lama di dalam tanah 

dibandingkan dengan bahan organik 

lainnya sehingga berpotensi sebagai 

pembenah tanah. Biochar dapat 

memperbaiki peningkatan kapasitas 

menahan air sehingga kemampuam 

menyediakan air tanah untuk 

pertumbuhan tanaman meningkat. 

Selain itu, biochar juga dapat 

memperbaiki struktur, porositas,dan 

pembentukan agregat tanah 

(Southavong, 2012). Biochar yang 

diaplikasikan ke dalam tanah juga 

dapat memperbaiki sifat kimia tanah 

diantaranya pH tanah, Kapasitas 

Tukar Kation (KTK) dan C-organik 

(Gani, 2010). Biochar juga dapat 

mempengaruhi populasi dan aktivitas 

mikroorganisme tanah. Menurut 

hasil penelitian Graber et al. (2010), 

pemberian biochar di dalam tanah 

dapat merangsang populasi 

rhizobacteria dan fungi yang 

menguntungkan bagi pertumbuhan 

tanaman. 

Biochar sekam padi yang 

memiliki kandungan C/N rasio tinggi 

yaitu 42,3 :1 (Man dan Ha, 2006). 

Hasil penelitian Dieni et al. (2017) 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar sekam padi berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, dan 

jumlah cabang produktif pada 

tanaman kedelai dengan dosis 18 

ton.ha
-1

. Biochar juga memiliki 

kelebihan dibandingakn dengan 

bahan organik lainnya yaitu mampu 
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bertahan lama di dalam tanah, namun 

juga memiliki kekurangan tidak 

dapat menyediakan unsur hara maka 

perlu dikombinasikan dengan 

pemberian pupuk NPK majemuk. 

Pupuk merupakan sumber 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Pupuk NPK 

majemuk mempunyai ketersediaan 

hara yang yang sangat dibutuhkan 

tanaman kedelai.Pupuk NPK Mutiara 

(16:16:16) memiliki komposisi unsur 

hara yang seimbang dan dapat larut 

secara perlahan-lahan (Marsano, 

2007).   

Penambahan biochar dan 

pupuk NPK sebagai bahan pembenah 

tanah diharapkan menjadi solusi 

alternatif untuk menyelesaikan 

permasalahan budidaya pertanian. 

Berdasarkan uraian di atas penulis 

telah melaksanakan penelitian 

dengan judul “Respon Tanaman 

Kedelai [Glycine max (L.) Merril] 

Terhadap Pemberian Biochar Sekam 

Padi dan Pupuk NPK”. 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian dilaksanakan di 

UPT Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Riau Kampus 

Bina Widya Km 12.5 Kelurahan 

Simpang Baru. Lokasi penelitian 

berada pada ketinggian 10 m di atas 

permukaan laut dengan jenis bahan 

tanah inseptisol. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Februari 

sampai Juni 2019. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih kedelai 

Varietas Anjasmoro, biochar sekam 

padi, Rhizogin, pupuk NPK Mutiara 

(16:16:16), insektisida Decis 25 EC, 

fungisida Dhitane M-45. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain drum, 

lumpang, alu, gelas ukur, timbangan, 

cangkul, ember, garu, sprayer, tali 

plastik, meteran, ajir dan alat tulis.

 Penelitian ini dilakukan 

secara eksperimen faktorial 4x2 dan 

disusun di lapangan dengan 

menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL), Faktor pertama 

adalah dosis biochar yang terdiri dari 

4 level, yaitu : kontrol; 5 ton.ha
-1

 ;10 

ton.ha
-1

;15 ton.ha
-1

. Faktor kedua 

adalah dosis pupuk NPKyang terdiri 

dari 2 level, yaitu : 125 kg.ha
-1

; 250 

kg.ha
-1

. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Panjang Ruas Batang 

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar dan pupuk NPK serta 

interaksi keduanya berpengaruh 

nyata terhadap panjang ruas batang 

tanaman kedelai. Nilai perbandingan 

rata-rata panjang ruas batang 

tanaman kedelai Varietas Anjasmoro 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata panjang ruas batang tanaman kedelai pada pemberian biochar 

sekam padi dan pupuk NPK (cm). 

Biochar  

(ton.ha
-1

) 
Dosis NPK (kg.ha

-1
) 

Rata-rata 
125 250 

  0 5,62 a 5,41 b  5,51 a 

  5 5,44 b 5,32 c  5,38 b 

10 5,30 c  5,22 d 5,26 c 

15 5,29 c 5,18 d 5,24 c 

Rata-rata 5,41 a 5,28 b   

Angka-angka pada kolom setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5%.  

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

semakin ditingkatkan dosis biochar 

maka nyata menghasilkan rata-rata 

ruas batang tanaman kedelai semakin 

pendek. Pemberian biochar 15 

ton.ha
-1

 menghasilkan panjang ruas 

batang paling pendek yaitu 5,24 cm 

per ruas dan tidak berbeda nyata 

dengan pemberian biochar 10 ton.ha
-

1
, berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya. Hal ini 

dikarenakan pemberian biochar dosis 

10 dan 15 ton.ha
-1 

dapat 

memperbaiki struktur tanah menjadi 

gembur. Struktur biochar yang 

sangat porus akan menurunkan  

kekuatan tanah dan peningkatan 

kemampuan air tersedia. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

Nurida (2014) bahwa pada setiap 

peningkatan 1% biochar akan 

meningkatkan WHC sebesar 1,775 % 

pada tanah pasir berlempung.  

Pemberian dosis pupuk NPK 

250 kg.ha
-1

 memiliki panjang ruas 

batang yang lebih pendek 

dibandingkan dengan dosis NPK 125 

kg.ha
-1

 secara nyata. Hal ini 

menunjukkan pemberian NPK dosis 

250 kg.ha-1 merupakan dosis yang 

optimal sehingga ketersediaan unsur 

hara N, P dan K lebih mencukupi 

bagi tanaman kedelai..  

Lakitan (2010) menambahkan 

ketersediaan unsur hara yang dapat 

diserap oleh tanaman merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Apabila unsur 

hara yang diberikan melalui 

pemupukan tidak sesuai dengan 

kebutuhan tanaman maka tanaman 

tidak menunjukkan pertumbuhan dan 

perkembangan yang baik. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian biochar 15 ton.ha
-1

 dan 

pupuk NPK 250 kg.ha
-1

  

menunjukkan panjang ruas batang 

tanaman kedelai terpendek dan 

berbeda tidak nyata dengan 

pemberian biochar 10 ton.ha
-1

 dan 

pupuk NPK 250 kg.ha-1 tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini berarti interaksi 

pemberian biochar dengan pupuk 

NPK dapat memperbaiki kesuburan 

tanah, sehingga tanah menjadi lebih 

gembur, dan berdampak pada 

ketersedian air dan udara di dalam 

tanah menjadi lebih baik serta 

dengan pemberian pupuk NPK yang 

optimal akan menyediakan unsur 

hara yang lengkap dapat diserap oleh 

tanaman. Semakin pendek ruas-ruas 

batang tanaman kedelai akan 

memperkokoh tanaman kedelai, 

sehingga tidak mudah rebah atau 

patah. 
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4.2  Jumlah Cabang   

 

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar dan pupuk NPK serta 

interaksi keduanya berpengaruh 

nyata terhadap jumlah cabang 

tanaman kedelai. Nilai perbandingan 

rata-rata jumlah cabang tanaman 

kedelai Varietas Anjasmoro dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata jumlah cabang tanaman kedelai pada pemberian biochar sekam 

padi dan pupuk NPK. 

Biochar  

(ton.ha
-1

) 
Dosis NPK (kg.ha

-1
) 

Rata-rata 
125 250 

0 8,53 d        10,06 c 9,30 c 

5  8,53 d        10,60 b 9,56 b 

10  8,46 d        11,80 a 10,10 a 

15  8,60 d        11,60 a 10,13 a 

Rata-rata 8,53 b        11,01 a   

Angka-angka pada kolom setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian biochar 15 ton.ha
-1

 dan 10 

ton.ha
-1 

menghasilkan jumlah cabang 

lebih banyak secara nyata jika 

dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini diduga semakin 

banyak pemberian biochar  ke dalam 

tanah akan mengoptimalkan 

penyerapan unsur hara karena pada 

penelitian ini pH biochar sekam padi 

yang tinggi dan gugus karbon dari 

biochar akan menurunkan kadar 

kemasaman tanah. Dalam penelitian 

Setiawati et al. (2019) menunjukkan 

bahwa seiring dengan meningkatnya 

dosis biochar, pH tanah sulfat masam 

meningkat hal ini dikarenakan 

aplikasi biochar dapat dikaitkan 

dengan tingginya pH biochar (8,6) 

yang digunakan  sehingga pertukaran 

proton cepat (H+) antara tanah dan 

biochar. Yuan et al. (2011) juga 

melaporkan bahwa pH tanah sulfat 

masam meningkat seiring dengan 

penambahan dosis biochar, hal ini 

dapat dikarenakan oleh adanya gugus 

aktif anion organik dan karbonat (–

O– dan –COO–) dalam biochar, yang 

berkontribusi pada alkalinitas 

biochar.  

Pemberian pupuk NPK dengan 

dosis 250 kg.ha
-1

 meningkatkan 

jumlah cabang tanaman kedelai. Hal 

ini dapat dipahami karena untuk 

melangsungkan pertumbuhan dan 

memperoleh hasil yang optimal, 

tanaman membutuhkan unsur hara 

yang seimbang dan cepat untuk 

diserap oleh tanaman. Kemampuan 

tanaman dalam pembentukan cabang 

dipengaruhi oleh sumbangan unsur 

hara N, P dan K sebagai unsur hara 

esensial. Dimana pada fase 

pertumbuhan vegetatif tanaman, 

fungsi unsur N yang terkandung di 

dalam tanah berfungsi sebagai 

sintesis protein, bagian dari klorofil 

dan dengan banyaknya klorofil yang 

terbentuk maka berdampak positif 

pada proses fotosintesis sehingga 

fotosintat yang dihasilkan digunakan 

dalam setiap proses pertumbuhan 

termasuk dalam pembentukan 

cabang tanaman (Subhan et al, 

2009).  Unsur hara P berfungsi 

sebagai sumber energi dalam proses 

fotosintesis tanaman dan fungsi K 

merupakan aktifator enzim-enzim 

fotosintesis yang diperlukan dalam 

menghasilkan fotosintat untuk 
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perkembangan tanaman dan 

pembagian fotosintat selama fase 

vegetatif tanaman akan menentukan 

perkembangan percabangan 

(Gardner, 1991). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

interaksi antara pemberian biochar 

10 ton.ha
-1

 dan NPK 250 kg.ha
-1 

menunjukkan jumlah cabang kedelai 

tertinggi yaitu 11,8 cabang tidak 

berbeda dengan perlakuan biochar 15 

ton.ha-1 dan NPK 250 kg.ha-1 tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini menunjukkan adanya 

interaksi antara biochar dan pupuk 

NPK dimana pemberian biochar 

mampu memperbaiki karakteristik 

tanah antara lain pH tanah, KTK, dan 

beberapa senyawa seperti C-organik 

serta dengan pemberian unsur hara 

yang lengkap dan optimal di dalam 

tanah  akan meningkatkan jumlah 

cabang tanaman kedelai.      

                            

4.3 Umur Berbunga 

 

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar dan pupuk NPK serta 

interaksinya tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga tanaman 

kedelai . Nilai perbandingan rata-rata 

umur berbunga tanaman kedelai 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai rata-rata berbunga tanaman kedelai pada pemberian biochar sekam 

padi dan pupuk NPK (HST) 

Biochar 

(ton.ha
-1

) 

Dosis NPK (kg.ha
-1

) 
Rata-rata 

125 250 

   0 35,33 a 35,67 a 35,50 a 

   5 35,00 a 35,33 a 35,16 a 

 10 35,00 a 35,00 a 35,00 a 

 15 35,33 a 35,00 a 35,16 a 

Rata-rata 35,16 a 35,25 a   

Angka-angka pada kolom setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pemberian biochar dan pupuk NPK 

serta interaksinya tidak berbeda 

untuk semua dosis yang diberikan 

terhadap umur berbunga. Hal ini 

diduga faktor genetik lebih dominan 

mempengaruhi umur berbunga  

sehingga perlakuan yang diberikan 

tidak berpengaruh. Menurut Lakitan 

(2010) bahwa muncul bunga sangat 

dipengaruhi oleh varietas, panjang 

hari atau lama penyinaran dan 

temperatur. 

Pada penelitian kedelai ini 

menggunakan Varietas Anjasmoro 

umur berbunga sama  dengan 

deskripsi yaitu 35-39 hari. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Fachruddin 

(2000) bahwa umur berbunga dan 

umur panen tanaman ditentukan oleh 

beberapa faktor, yaitu varietas dan 

ketinggian tempat penanaman. Jadi 

meskipun diberikan biochar dan 

pupuk NPK, umur berbunga lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik.  

 

4.4 Umur Panen 

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar dan pupuk NPK serta 

interaksinya tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur panen tanaman 

kedelai . Nilai perbandingan rata-rata 

umur panen tanaman kedelai dapat 

dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-rata umur panen tanaman kedelai pada pemberian biochar sekam 

padi dan pupuk NPK (HST) 

Biochar 

(ton.ha
-1

) 

Dosis NPK (kg.ha
-1

) 
Rata-rata 

125 250 

0 82,33 a 82,66 a 82,50 a 

5 82,00 a 82,33 a 82,16 a 

10 82,00 a 82,00 a 82,00 a 

15 82,33 a 82,00 a 82,16 a 

Rata-rata 82,16 a 82,25 a   

Angka-angka pada kolom setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5%.  

 

Tabel 4 menunjukan bahwa 

pemberian biochar dan pupuk NPK 

serta interaksinya untuk semua dosis 

yang diberikan tidak memberikan 

perbedaan respon yang berbeda 

terhadap umur panen tanaman 

kedelai. Pemberian biochar dan  

pupuk NPK  mengahasilkan umur 

panen kisaran 82,00 hari sampai 

82,66 hari. Umur panen dalam 

penelitian ini sudah sesuai dengan 

deskripsi umur panen pada kedelai 

Varietas Anjasmoro umumnya.  Hal 

ini diduga umur panen lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik. 

Menurut Islami dan Utomo (1995), 

hasil maksimum suatu tanaman 

ditentukan oleh faktor genetik 

tanaman dan kemampuannya 

beradaptasi dengan lingkungan 

tempat tumbuhnya. Umur panen 

dalam penelitian ini relatif sama. Hal 

ini didukung oleh pendapat Lakitan 

(2010) bahwa waktu panen sangat 

dipengaruhi oleh varietas, panjang 

hari atau lama penyinaran dan 

temperatur. 

4.5 Persentase Polong Bernas 

 

Data hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar dan pupuk NPK serta 

interaksinya berpengaruh nyata 

terhadap persentase polong bernas 

tanaman kedelai. Nilai perbandingan 

rata-rata persentase polong bernas 

tanaman kedelai dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata persentase polong bernas tanaman kedelai pada pemberian  

biochar sekam padi dan pupuk NPK (%) 

Dosis Biochar 

(ton.ha
-1

)   
Dosis Pupuk NPK (kg.ha

-1
)
 

Rata-rata 
125 250 

0   89,52 f 89,96 ef 89,74 c 

5    90,38 ed 91,55 cb 90,96 b 

10    91,10 cd 94,43 a 92,76 a 

15   92,16 b 93,67 a 92,76 a 

Rata-rata      90,79 b 92,28 a   

Angka-angka pada kolom setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5%. 

 

Tabel 5 menunjukkan 

peningkatan pemberian dosis biochar 

sampai 10 ton.ha
-1

 nyata 

memperbesar persentase polong 
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bernas pada tanaman kedelai. 

Pemberian biochar 10 dan 15 ton.ha-

1 menghasilkan persentase polong 

bernas tertinggi jika dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

karena biochar dosis 10 dan 15 

ton.ha
-1

 mampu meningkatkan 

perkembangan mikroorganisme di 

dalam tanah. Salah satu peranan 

biochar yakni sebagai habitat untuk 

pertumbuhan mikroorganisme 

bermanfaat (Widowati, 2010). 

Biochar sekam padi memiliki pori 

mikro yang dapat digunakan sebagai 

habitat bagi mikroorganisme 

sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas biologi tanah. Semakin 

tinggi aktivitas mikroorganisme 

tanah maka dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara di dalam 

tanah sehingga tanaman dapat 

menyerap unsur hara dengan baik 

dan dapat juga meningkatkan hasil 

tanaman (Chan et al., 2007).   

Pemberian pupuk NPK 250 

kg.ha
-1

 nyata meningkatkan 

persentase polong bernas lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan pupuk 

NPK 125 kg.ha
-1

. Hal ini dapat 

dipahami pemberian pupuk NPK 

yang optimal akan menyediakan 

unsur hara nitrogen yang seimbang 

sehingga proses fotosintesis dapat 

berjalan dengan baik. Menurut 

Lakitan (2010) bahwa unsur hara N 

yang dapat diserap oleh tanaman 

akan meningkatkan pembentukan 

klorofil pada tanaman sehingga hasil 

fotosintat meningkat. Fotosintat 

inilah yang digunakan tanaman 

untuk pertumbuhan tanaman dan 

pada akhir masa generatif akan 

ditranslokasikan untuk pembentukan 

polong dan pengisian polong. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Suharjo 

(2001) dalam pengisian polong dan  

pembentukan biji sangat tergantung 

pada ketersedian nitrogen, baik 

nitrogen yang diambil oleh bakteri 

Rhizobium dari udara maupun 

nitrogen yang tersedia dalam tanah 

dan dipengaruhi juga oleh 

ketersedian unsur P. Apabila 

ketersediaan nitrogen berada dalam 

kondisi yang seimbang akan 

mengakibatkan pembentukan asam 

amino dan protein meningkat dalam 

pembentukan biji sehingga polong 

terisi penuh.  

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pemberian biochar 10 ton.ha
-1

 

dengan pupuk NPK 250 kg.ha
-1

 

menghasilkan persentase polong 

tertinggi yaitu 94,43 % tidak berbeda 

dengan pemberian biochar 15 ton.ha
-

1
 dengan pupuk NPK 250 kg.ha

-1
 

tetapi berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

menunjukkan adanya interaksi antara 

biochar dan pupuk NPK dikarenakan 

perlakuan biochar sekam padi dapat 

meningkatkan serapan tanaman 

terhadap pupuk NPK. Serapan 

tanaman yang semakin besar maka 

hasil yang diperoleh akan optimal. 

Sesuai dengan pendapat Lehmann 

and Joseph (2009), perlakuan biochar 

sekam padi mampu meningkatkan 

kapasitas menahan air, KTK, 

maupun menyediakan unsur hara 

dalam memperbaiki serapan hara 

oleh tanaman sehingga menyebabkan 

kesuburan tanah semakin tinggi. 

Selanjutnya akan berdampak pada 

peningkatan jumlah polong bernas. 

Terjadinya peningkatan polong 

bernas erat hubungannya dengan 

akumulasi fotosintat yang terjadi di 

dalam tubuh tanaman. Semakin 

banyak jumlah daun, maka peluang 

terjadinya proses fotosintesis juga 

akan semakin besar, akibatnya 

semakin banyak pula fotosintat yang 

ditranslokasikan ke organ-organ 

tanaman, salah satunya ke organ 

penyimpanan seperti biji. Semakin 
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banyak jumlah biji yang bernas dari 

total rongga biji yang ada pada 

polong maka semakin besar 

persentase polong bernas pada 

tanaman kedelai. 

 

 

 

 

4.6 Jumlah Biji per Tanaman  
Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar dan pupuk NPK serta 

interaksinya berpengaruh nyata 

terhadap jumlah biji per tanaman 

kedelai. Nilai perbandingan rata-rata 

jumlah biji per tanaman kedelai 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata jumlah biji per tanaman kedelai pada pemberian biochar dan 

pupuk NPK. 

Dosis Biochar 

(ton.ha
-1

)   

Dosis NPK (kg.ha
-1

) 
Rata-rata 

125 250 

0 241,53 d 241,66 cd 241,76 c 

5 242,06 cd 242,33 cd 241,93 c 

10 247,93 b 251,73 a 249,83 a 

15 244,80 c 250,33 ab 247,56 b 

Rata-rata 234,95 b 246,60 a   

Angka-angka pada baris setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5%. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

pemberian biochar 10 ton.ha
-1 

menghasilkan jumlah biji per 

tanaman yang tertinggi jika 

dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini terjadi karena 

semakin banyak pemberian biochar 

maka semakin banyak pemberian 

bahan pembenah tanah yang dapat 

meningkatkan ketersedian unsur hara 

dalam tanah dan mampu 

meningkatkan kapasitas tukar kation 

di dalam tanah sehingga unsur hara 

yang terjerap di dalam tanah akan 

tersedia untuk pertumbuhan dan 

mampu meningkatkan hasil panen 

kedelai.  

Hasil penelitian Cheng et al., 

(2006) menunjukkan terjadinya 

peningkatan KTK tanah setelah 

aplikasi biochar dikarenakan adanya 

pembentukan gugus karboksilat hasil 

oksidasi abiotik yang terjadi pada 

permukaan luar partikel biochar. Hal 

inilah yang selalu dijadikan alasan 

penguat meningkatnya KTK setelah 

aplikasi biochar dalam tanah. 

Dengan adanya peningkatan KTK 

tanah akan menurunkan kejenuhan 

Al dan Fe sehingga unsur hara P dan 

K dapat diserap oleh akar tanaman 

dan membantu dalam proses 

pembentukan biji tanaman kedelai.  

Pemberian pupuk NPK 250 

kg.ha
-1

 menunjukkan jumlah biji per 

tanaman yang lebih banyak yaitu 

246,60 biji dibandingkan dengan 

pemberian pupuk NPK 125 kg.ha
-1

. 

Hal ini berarti pemupukan NPK 

sesuai dosis anjuran (250 kg.ha
-1

) 

dapat memenuhi kebutuhan unsur 

hara yang diperlukan oleh tanaman 

kedelai yang berpengaruh dalam 

meningkatkan jumlah biji per 

tanaman yang lebih banyak dan 

sesuai dengan  peranan NPK pada 

tanaman. Nitrogen dapat 

meningkatkan jumlah klorofil 

sehingga dapat meningkatkan 

aktifitas fotosintesis yang akhirnya 

fotosintat yang dihasilkan akan 

digunakan dalam pembentukan biji. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Suriatna (2002) bahwa ketersediaan 

unsur hara yang cukup dapat 
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mempengaruhi proses pertambahan 

berat dan memperbaiki kualitas hasil.   

Unsur fosfor merupakan 

unsur yang sangat penting dalam 

pembentukan biji, unsur yang 

dibutuhkan dalam jumlah besar 

dalam pengisian buah dan biji  

sehingga jumlah biji semakin 

banyak. Menurut Lakitan (2004) 

bahwa peranan unsur fosfor yaitu 

untuk pembentukan fosfolipid, 

pembentukan nukleoprotein dan 

dalam metabolisme karbohidrat, 

fotosintesis, respirasi dan 

metabolisme lainnya yang penting 

dalam pertumbuhan dan produksi 

tanaman. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

pemberian biochar 10 ton.ha
-1

 

dengan pupuk NPK 250 kg.ha
-1

 

menghasilkan jumlah biji per 

tanaman tertinggi yaitu 251,73 biji 

tidak berbeda dengan pemberian 

biochar 15 ton.ha
-1

 dengan pupuk 

NPK 250 kg.ha
-1

 tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal 

ini menunjukkan adanya interaksi 

antara biochar dan pupuk NPK 

dikarenakan  pemberian biochar 10 

ton. ha
-1

 pada pupuk NPK 250 kg.ha
-

1
 sudah mampu memperbaiki 

kesuburan tanah menjadi lebih baik 

sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman diantaranya jumlah biji per 

tanaman yang lebih banyak. Jumlah 

biji per tanaman berhubungan 

dengan parameter persentase polong 

bernas dimana pada pemberian 

perlakuan yang sama semakin besar 

persentase polong bernas yang 

terbentuk maka semakin banyak 

jumlah biji per tanaman yang 

dihasilkan. Hal ini menunjukkan 

semakin banyak jumlah polong yang 

berisi biji penuh, maka semakin 

banyak biji yang dihasilkan sehingga 

akhirnya menghasilkan jumlah biji 

per tanaman kedelai yang tinggi. Hal 

ini sejalan dengan  pendapat Saeed 

et.al. (2007) bahwa berat biji per 

tanaman berkolerasi positif dengan 

jumlah polong per tanaman dan 

jumlah cabang. Jumlah biji 

mempunyai hubungan erat dengan 

jumlah polong bernas. 

 

4.7 Bobot Biji per Tanaman 
Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar dan pupuk NPK serta 

interaksinya berpengaruh nyata 

terhadap bobot biji per tanaman 

kedelai. Nilai perbandingan rata-rata 

bobot biji per tanaman dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rata-rata bobot biji per tanaman kedelai pada pemberian biochar sekam 

padi dan pupuk NPK (g). 

 

Dosis Biochar 

(ton.ha
-1

)   

Dosis NPK (kg.ha
-1

) 
Rata-rata 

125 250 

0 34,75 d 35,69 cd 35,22 b 

5 35,61 cd 36,78 bcd 36,19 b 

10 36,33 bcd 39,66 a 37,99 a 

15 37,39 bc 38,10 ab 37,74 a 

Rata-rata 36,02 b 37,55 a   

Angka-angka pada kolom pada setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5% 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa 

Pemberian biochar 10 ton.ha
-1

 

menghasilkan bobot biji per tanaman 

yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

jelas bahwa semakin banyak 

pemberian biochar maka semakin 

tinggi kandungan C organik tanah 

sejalan dengan peningkatan KTK 

tanah sehingga unsur hara tersedia 

dalam tanah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sujana (2014) bahwa 

sumbangan karbon dari biochar 

sekam padi akan meningkatkan C 

organik tanah karna berkaitan 

dengan adanya sifat rekalsitran C 

akibat dari meningkatnya derajat 

aromatis yang dimiliki biochar. 

Peningkatan C organik akan 

menyediakan unsur fosfor di dalam 

tanah. Unsur fosfor dapat berfungsi 

meningkatkan pembelahan sel serta 

pembentukan biji pada tanaman 

kedelai.  

Pemberian NPK 250 kg.ha
-1

 

menunjukkan bobot biji per tanaman 

yang lebih banyak yaitu 37,55 g jika 

dibandingkan dengan NPK 125 

kg.ha
-1

. Hal ini berarti pemupukan 

NPK dapat meningkatkan kesuburan 

tanah yaitu perbaikan sifat kimia 

tanah berupa peningkatan kandungan 

dan ketersediaan unsur hara terutama 

fosfat. Peningkatan ketersediaan hara 

N, P, dan K dapat meningkatkan 

kualitas bobot biji tanaman kedelai. 

Pemberian pupuk NPK 250 kg.ha
-1

 

dapat memberikan nutrisi yang 

optimal pada tanaman kedelai 

sehingga aktivitas metabolisme 

tanaman dalam mentranslokasikan 

asimilat ke dalam biji akan akan 

meningkatkan bobot biji. Bobot biji 

dipengaruhi dengan tersedianya 

unsur kalium di dalam tanah. Unsur 

kalium berfungsi sebagai aktivator 

enzim dalam proses fotosintesis 

untuk membantu translokasi 

fotosintat dari daun menuju ketempat 

penyimpanan polong yang dapat 

meningkatkan karbohidrat dan gula 

dalam buah, dan biji tanaman lebih 

berisi dan padat (Rosmarkam dan 

Yuwono, 2002). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Dewi et al. (2015) 

bahwa dengan pemberian pupuk 

NPK majemuk dosis 250 kg.ha
-1

  

memberikan respon yang nyata 

dalam meningkatkan klorofil daun 

dan produksi kedelai.  

Tabel 7 menunjukkan bahwa 

pemberian biochar 10 ton.ha
-1

  dan 

NPK 250 kg.ha
-1

 menghasilkan 

jumlah biji per tanaman lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini menunjukkan adanya 

interaksi pada biochar dan NPK 

dapat  merperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah menjadi lebih baik 

yang dapat menyebabkan unsur hara 

lebih tersedia di dalam tanah untuk 

menghasilkan biji dan meningkatkan 

bobot biji per tanaman selanjutnya 

berpengaruh dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman termasuk boobt biji per 

tanaman. Bobot biji per tanaman 

juga berhubungan dengan parameter 

lainnya, seperti persentase polong 

bernas, dan jumlah biji per tanaman 

dimana pada pemberian perlakuan 

yang sama bahwa semakin besar 

persentase polong bernas dan 

semakin banyak jumlah biji yang 

dihasilkan, maka semakin berat 

bobot biji per tanaman. 

 

4.8 Bobot Biji per m
2 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian biochar dan pupuk 

NPK serta interaksinya berpengaruh 

nyata terhadap bobot biji per m2 

tanaman kedelai . Nilai perbandingan 

rata-rata bobot biji per m2 dapat 

dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Rata-rata bobot biji per m2 tanaman kedelai pada pemberian biochar 

sekam padi dan pupuk NPK (g) 

Dosis Biochar 

(ton.ha
-1

)   
Dosis NPK (Kg.ha

-1
) Rata-rata 

125 250 

0 223,13 c 217,21 c 220,17 c 

5 223,32 c 237,23 b 230,28 b 

10   238,29 ab 247,99 a 243,14 a 

15 233,65 b   238,23 ab 235,93 b 

Rata-rata 229,60 b 235,16 a   

Angka-angka pada kolom pada setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5% 
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa 

peningkatan pemberian pemberian 

biochar 10 ton.ha-1 menghasilkan 

bobot biji per m
2
 yang tertinggi jika 

dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini disebabkan  salah  

satu  peranan biochar  dalam  tanah  

adalah sebagai sumber bahan organik 

tanah (Lehman dan Joseph, 2009). 

Peningkatan bahan organik (C-

organik) akan mempengaruhi  

peningkatan  muatan tanah. Hasil 

penelitian Ogawa et al. (2006) 

menunjukkan bahwa kontribusi 

biochar terhadap cadangan karbon 

sekitar 52,8%, artinya biochar 

mampu mengakumulasi karbon 

dalam jumlah yang cukup besar. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa, biochar dapat berperan 

sebagai pembenah tanah yang 

memacu pertumbuhan tanaman 

dengan mensuplai hara dan yang 

lebih penting menahan hara. Adanya 

kemampuan menahan hara yang baik 

dari biochar membuat efesiensi 

pemupukan menjadi lebih baik yang 

akhirnya berpengaruh pada  

peningkatan bobot biji per m
2
 . 

Pemberian NPK 250 kg.ha-1 

nyata menghasilkan bobot biji per m
2
 

yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan pemberian NPK 125 kg.ha
-1

. 

Hal ini disebabkan dengan dosis 

pupuk NPK yang optimal memenuhi 

kebutuhan unsur hara N, P, dan K 

pada tanaman sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Hasil penelitian 

Dewi et al. (2015) menunjukkan 

bahwa pemberian dosis pupuk 

majemuk NPK pada dosis 0 kg.ha-1, 

120 kg.ha-1 dan 250 kg.ha-1, terus 

meningkat yang menunjukkan 

respons yang nyata terhadap jumlah 

biji dan indeks panen tanaman 

kedelai (bobot biji kering).  

Tabel 8 menunjukkan bahwa 

Pemberian biochar 10 ton.ha
-1

 

dengan NPK 250 kg.ha
-1

 nyata 

menghasilkan bobot biji per m
2
 lebih 

tinggi   jika dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini berarti 

pada dosis pemupukan NPK 125 dan 

250 kg.ha-1, pemberian biochar 10 

ton.ha-1 sudah cukup untuk 

meningkatkan bobot biji per tanaman 

yang optimal.  

Berat biji per m
2
 juga 

berhubungan dengan parameter 

lainnya, seperti persentase polong 

bernas, jumlah bii per tanaman, 

bobot biji pertanaman dimana pada 

pemberian perlakuan yang sama 

didapat. Semakin tinggi persentase 

polong bernas, jumlah biji per 
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tanaman banyak dan bobot biji 

pertanaman yang dihasilkan lebih 

berat, akhirnya menghasilkan berat 

biji per m
2
 tanaman kedelai yang 

tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini sejalan 

dengan  pendapat Saeed et.al. (2007) 

bahwa berat biji per tanaman 

berkolerasi positif dengan jumlah 

polong per tanaman dan jumlah 

cabang. Jumlah biji mempunyai 

hubungan erat dengan jumlah polong 

bernas.  

 

4.9 Bobot 100 Biji (g) 

 

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

biochar dan pupuk NPK serta 

interaksinya tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot 100 biji tanaman 

kedelai. Nilai perbandingan rata-rata 

bobot 100 biji tanaman kedelai dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata bobot 100 biji tanaman kedelai pada pemberian biochar dan 

pupuk NPK  (g) 

Dosis Biochar 

(ton.ha
-1

)   

Dosis NPK (Kg.ha
-1

) Rata-rata 

125 250 

0 13, 61 a 13, 70 a 13,65 a 

5 13, 62 a 13, 84 a 13,73 a 

10 13, 73 a 13, 98 a 13,86 a 

15 13, 65 a 13, 73 a 13,69 a 

Rata-rata 13, 65 a 13, 81 a   

Angka-angka pada kolom pada setiap perlakuan yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5%. 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa 

pemberian biochar dan pupuk NPK 

berbeda tidak nyata terhadap berat 

100 biji. Hal ini diduga ukuran dan 

berat 100 biji tanaman lebih dominan 

dipengaruhi oleh faktor genetik 

sehingga ukuran dan bentuk biji 

sama besar akhirnya berat 100 biji 

tidak menunjukkan perbedaan. 

Besarnya biji tanaman kedelai 

tergantung pada kemampuan 

tanaman kedelai untuk 

mentranslokasikan asimilat pada biji 

dan sifat tersebut lebih banyak 

dikendalikan oleh faktor genetik. 

Menurut Suprapto (2002) juga 

menegaskan bahwa besar atau 

beratnya biji bervariasi tergantung 

dari genetik suatu varietas. 

Pemberian biochar 10 ton.ha
-1

 

dengan pupuk NPK 250 g 

menunjukan bobot 100 biji tertinggi 

yaitu 13,98 dibandingan dengan 

perlakuan lainya Kisaran berat 100 

biji pada Tabel 9 adalah 13,61–13,98 

g, hasil ini lebih kecil dibandingkan 

dengan berat 100 biji pada deskripsi 

kedelai Varietas Anjasmoro yaitu 

14,8 - 15,3 g. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 

1. Pemberian biochar sekam padi 

dosis 10 ton.ha
-1

 dapat 

memperpendek  panjang ruas 

batang, meningkatkan jumlah 

cabang, persentase polong bernas, 

jumlah biji per tanaman, bobot 

biji per tanaman, dan bobot biji 

per m
2
. 

2. Pemberian pupuk NPK dosis 250 

kg.ha
-1

 dapat memperpendek  

panjang ruas batang, 

meningkatkan jumlah cabang, 

persentase polong bernas, jumlah 
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biji per tanaman, bobot biji per 

tanaman, dan bobot biji per m
2
. 

3. Interaksi pemberian biochar 

sekam padi 10 ton.ha
-1

 dan pupuk 

NPK 250 kg.ha
-1

 cenderung 

memberikan pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai yang 

terbaik. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan disarankan 

untuk mengaplikasikan biochar 

sekam padi dosis 10 ton.ha-1 dengan 

pupuk NPK dosis 125 kg.ha-1 untuk 

tanaman kedelai Varietas 

Anjasmoro. Selanjutnya perlu 

dilakukan penelitian tentang 

pemberian biochar sekam padi dosis 

10 ton.ha
-1

 dengan dosis pupuk NPK 

125 kg.ha
-1 

pada lahan marginal 

antara lain tanah ultisol dan gambut. 
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